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Abstract—Abstrak 
Keberhasilan seorang anak di sekolah tergantung pada sebagian pengembangan 

keterampilan membaca dan menulis yang diperoleh ketika anak berusia dini. Namun, 
tidak banyak orangtua yang belum membiasakan membaca kepada anak-anak 
mereka. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor yang ditemukan terhadap 
kemampuan membaca awal pada anak usia dini. Metode penelitian dalam artikel ini 
adalah kajian literature yang didukung dari beberapa data-data karya tulis ilmiah, 
kemudian dikaji untuk dihubungkan dengan penelitian sebagai pemecahan masalah. 
Literasi dimaknai dengan kemampuan membaca awal pada anak usia dini memiliki 
beberapa kelemahan dan keunggulan tersendiri bagi anak, walaupun tidak semua 
anak dapat diukur keberhasilannya dari membaca maupun menulis saja. Hal ini 
juga memiliki faktor mengapa kemampuan membaca anak mempunyai kelemahan. 
Hasil menunjukkan bahwa kemampuan membaca awal anak besar dipengaruhi oleh 
lingkungan literasi khususnya di rumah. Keikutsertaan orangtua dalam kegiatan 
membaca bersama anak dapat menunjang kesuksesan anak di sekolah. Hal ini 
perlu diketahui agar orangtua mengetahui pentingnya membangun lingkungan 
literasi yang baik di rumah untuk mendukung perkembangan kemampuan membaca 
permulaan anak. 
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I. PENDAHULUAN
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 

tahun 2014, kemampuan bahasa meliputi lingkup perkembangan aksara seperti mengenal 
simbol-simbol huruf, mengenal suara huruf dan menyebutkan huruf dari benda-benda 
yang ada disekitar anak. Kemampuan Bahasa dapat juga disebut perkembangan literasi 
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pada anak. Perkembangan literasi pada 
anak usia dini ditekankan pada membaca, 
menulis dan berhitung (calistung) 

. Sebelum anak memulai membaca dan 
menulis, melalui literasi dapat memberikan 
pengalaman pada anak tentang konsep 
pengetahuan huruf, kesadaran fonologi, 
pemahaman, kosakata, menulis dan mmbaca. 

Bahasa memiliki peran yang penting 
untuk perkembangan kemampuan sosial, 
kognitif, dan akademik anak. Masyarakat 
menggunakan bahasa yang terdiri dari 
berbagai kata yang disusun sesuai aturan. 
Manusia perlu menggunakan bahasa untuk 
berbicara, mendengarkan, belajar, membaca, 
maupun menulis agar dapat berinteraksi 
dengan orang lain. Kemampuan utama yang 
diajarkan kepada anak ialah bahasa. Anak 
berceloteh dan mulai menguasai kata “ma” 
atau “ba” saat anak berusia pertengahan 
tahun pertama. Perkembangan literasi pada 
anak usia dini dipengaruhi oleh banyak 
faktor seperti adanya waktu luang untuk 
membaca, kesediaan orang tua untuk 
mendampingi serta strategi pengajaran dari 
pendidik anak usia dini. Jadi dapat dikatakan 
bahwa kemampuan membaca anak usia dini 
merupakan bagian dari aspek perkembangan 
Bahasa. 

Kemampuan membaca diajarkan 
kepada anak untuk dapat melatih 
kemampuan bahasa anak agar dapat 
memasuki jenjang sekolah yang lebih 
tinggi. Sebagian besar kemampuan anak 
dalam membaca dan menulis menjadi titik 
keberhasilan anak selama masa di Sekolah 

. Individu dengan tingkat membaca dan 
menulis lebih memiliki peluang yang baik 
untuk keberhasilan dalam sosial dan ekonomi 

. Maka dari itu kemampuan membaca dan 
menulis anak hendaknya sudah dilakukan 
sejak usia dini. 

Kemampuan membaca awal 
pada anak dapat terlihat berdasarkan 
pengetahuan huruf yang dimiliki oleh anak 

. Jika anak dapat mengenal berbagai 
huruf dengan baik dan lancar, maka akan 
membantu membantu mempermudah anak 
dalam mengeja. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kemampuan membaca 
awal pada anak adalah lingkungan 

. Lingkungan literasi di rumah, dan terutama 
aktivitas literasi orang dewasa dengan anak 
di rumah, merupakan predictor penting 
literasi awal anak-anak. Menjadi sebuah 
permasalahan literasi awal pada anak 
dikarenakan kebanyakan orangtua belum 
membiasakan membaca yang dimulai 
dari rumah. Tak hanya itu studi penelitian 
menunjukkan adanya hubungan antara 
lingkungan rumah dan pengembangan 
literasi disekolah kepada anak-anak 

. Salah satu kegiatan yang mendapat 
perhatian khusus dalam peenelitian literasi 
adalah kegiatan membaca buku bersama. 

II. LANDASAN TEORI

a. Perkembangan Bahasa Anak
Bahasa ialah sebuah bentuk 

komunikasi dalam bentuk lisan, tulisan 
maupun isyarat yang berlandaskan 
pada simbol-simbol. Bahasa terdiri 
atas banyak kata yang digunakan oleh 
orang-orang untuk berkomunikasi 

. Manusia perlu menggunakan bahasa 
untuk dapat berbicara dengan orang lain, 
mendengarkan orang lain, membaca 
maupun menulis. Manusia dapat 
mewariskan sebuah informasi dari 
masa ke masa dikarenakan bahasa yang 
digunakan. 

Kemahiran Bahasa yang sesuai usia 
dapat dicapai melalui instruksi sistematis 
dalam kosa kata, peemaham menyimak, 
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keterampilan sintaksis, dan kesadaran 
akan komponen-komponeen Bahasa 

. Pada masa kanak-kanak awal, mereka 
mulai beralih dari menggunakan tahapan 
dua-kata menjadi lima kata. Anak-
anak membuat kalimat-kalimat yang 
sederhana menjadi kalimat-kalimat 
yang kompleks dan diawali saat anak 
berusia antara 2-3 tahun dan berlanjut 
sampai anak memasuki jenjang sekolah 

. Dalam mengembangkan keterampilan 
Bahasa dan melek huruf, anak-anak 
mendapat manfaat dari peluang 
yang luas untuk mendengarkan dan 
menggunakan Bahasa lisan yang rumit 

. Anak usia dini menggunakan bahasa 
yang terdengar janggal bagi orang dewasa 
tetapi bagi anak sendiri hal ini bukanlah 
sebuah yang janggal. Bahasa anak usia 
dini mengekspresikan cara mereka untuk 
merasakan dan memahami dunia mereka 
dalam masa perkembangan anak. Pada 
saat anak memasuki jenjang sekolah, 
perbendaharaan dan tata bahasa mereka 
semakin meningkat. 

Dalam sebuah penelitian anak 
perempuan biasanya lebih unggul 
dalam hal membaca daripada anak 
laki-laki. Hal ini disebabkan karena 
anak laki-laki lebih suka bermain 
permainan fisik daripada membaca. 
Sedangkan anak perempuan mempunyai 
fokus lebih baik dari hal-hal yang 
mereka lakukan. Saat anak perempuan 
diperintahkan untuk duduk dan membaca 
buku, mereka akan melakukannya 

. Hal ini serumpun dengan pernyataan 
dari Bonomo tentang perbedaan sebuah 
gender dalam sebuah pembelajaran 
bahwa anak perempuan mempunyai 
kemampuan berpikir tentang pelajaran 
lebih baik dari anak laki-laki dan anak 
perempuan lebih mampu menghadapi 

sedikit tekanan dibandingkan dengan 
anak laki-laki. 

Sebelum anak belajar 
membaca, adakalanya anak harus 
belajar menggunakan bahasa untuk 
membicarakan hal-hal disekitar mereka 

. Membaca, sama seperti kemampuan 
yang lainnya, membutuhkan waktu dan 
upaya. Orangtua maupun guru harus 
banyak memberikan dorongan kepada 
anak usia dini untuk banyak membaca 
setiap harinya agar anak dapat terampil 
dalam hal membaca. Tidak perlu bacaan 
yang banyak tetapi dapat dimengerti 
oleh anak. Masalah yang sering muncul 
disekolah ialah, hampir setengah dari 
lima belas orang anak di satu kelas 
belum bisa membaca, mengenali dan 
menyebutkan huruf-huruf. Pada saat 
anak belajar membaca tersebut, jika anak 
mengalami hambatan maka selanjutnya 
pada saat anak belajar menulis maka anak 
akan mengalami hambatan juga. 

b. Membaca pada Anak
Membaca adalah rangkaian 

bahasa lisan yang merupakan aktivitas 
dari fungsi mata dalam menerima 
rangsangan, yang kemudian diteruskan 
ke otak untuk diproses kemudian dikirim 
kembali dalam bentuk ucapan atau bunyi 

. Kemampuan membaca merupakan 
komponen yang penting bagi kesuksesan 
akademik seorang anak. Seorang 
pembaca yang sukses biasanya lebih 
cenderung terlibat di sekolah, berhasil 
dalam belajarnya, dan sering datang 
ke sekolah. Hal ini dikarenakan fakta 
bahwa membaca merupakan salah satu 
komponen pendidikan paling awal. 

Perkembangan kemampuan 
membaca anak didukung oleh 
lingkungan literasi di sekitar anak.
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Pengalaman anak usia dini yang 
didukung dengan menstimulasikan 
lingkungan yang kaya akan literasi yang 
tepat adalah hal yang sangat penting 

. Lingkungan literasi yang kaya 
bermanfaat untuk membangun minat 
anak terhadap membaca dan menulis 

. Kesiapan membaca sangat pnting untuk 
dikembangkan karena menjadi bagian 
dari program membaca, seperti anak usia 
dini mulai mengembangkan pemahaman 
dasar tentang huruf dan suara sebelum 
pembelajaran formal di sekolah 

. Hal ini menjadi panduan bahwa sebelum 
anak dapat membaca dengan lancer, 
terlebih dahulu anak harus melewati 
proses kesiapan membaca.

Kemampuan membaca pada 
anak berkembang secara bertahap. 
Menurut Bromley membagi tahap-
tahap perkembangan dasar kemampuan 
membaca anak pada usia 4-6 tahun 
berlangsung dalam lima tahap, yaitu: (1) 
fantasi (magicalstrage), (2) pembentukan 
konsep diri (self conceptstrange), (3) 
membaca gemar (brigging reading 
strange), (4) pengenalan bacaan (sake-
off reader strange), (5) membaca 
lancar (independent reader strange) 

. Munawir Yusuf menjelaskan bahwa 
terdapat dua macam pendekatan dalam 
mengajarkan membaca permulaan, 
yaitu pendekatan berdasarkan simbol 
dan pendekatan berdasarkan makna. 
Pendekatan berdasarkan simbol lebih 
menekankan pada keteraturan antara 
huruf dengan bunyi, dengan tujuan agar 
anak mampu mengucapkan huruf apapun 
yang tertulis, meskipun tidak berupa kata. 
Pendekatan ini dimulai dengan pengenalan 
nama huruf dan bunyinya, kemudian 
menggabungkan huruf menjadi suku kata, 
suku kata menjadi kalimat, dan seterusnya. 

Anak yang siap belajar membaca 
tentunya sudah memiliki kematangan 
emosi yang baik. Hal ini tentunya 
didukung oleh penyesuaian diri yang 
dapat dilakukan anak dengan lingkungan 
dimana anak belajar. Ditandai dengan 
munculnya rasa percaya diri yang muncul 
dari dalam diri anak. Salah satu kegiatan 
yang dapat dilakukan dalam menyiapkan 
anak untuk belajar membaca yakni 
dengan membaca bersama. Membaca 
buku bersama merupakan konteks penting 
untuk pembelajaran Bahasa awal, tidak 
hanya karena memaparkan anak-anak 
pada kosakata baru, tetapi juga karena 
orang dewasa juga berbicara dengan cara 
yang lebih kompleks selama membaca 
buku bersama.

III. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan 

metode kepustakaan. Kajian pustaka atau 
kepustakaan adalah salah satu bagian 
yang sangat penting dalam penulisan 
karya ilmiah karena digunakan untuk 
menjawab berbagai permasalahan 
penelitian yang bersumber dari berbagai 
kumpulan hasil karya ilmiah sebelumnya 

. Kegiatan penelitian menggunakan 
metode kajian pustaka dimulai dengan 
pengumpulan data-data yang berasal 
dari berbagai karya tulis ilmiah yang 
relevan dengan objek penelitian sehingga 
masalah dapat dipecahkan dengan telaah 
yang mendalam dari sumber-sumber 
data yang telah terkumpul sebelumnya 

, sehingga tidak lagi dibutuhkan riset secara 
langsung di lapangan. 

Ada beberapa alasan peneliti 
menggunakan metode penelitian kajian 
pustaka, yaitu: 1) masalah penelitian 
hanya dapat dijawab melalui penelitian 
kepustakaan; 2) penelitian kepustakaan 
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diperlukan untuk menelaah atau memahami 
secara mendalam masalah/gejala baru 
yang sedang berkembag di lapangan; 3) 
kajian pustaka bisa dipercaya hasilnya 
untuk menjawab permasalahan penelitian 

. Penelitian kajian pustaka dilakukan 
dengan menganilis data secara ringkas dan 
menafsirkan teori secara mendalam atau 
biasa disebut analisis isi (Content Analysis). 
Adapun tahapan penelitian pustakan yang 
digunakan dapat dilihat pada gambar 1 
dibawah ini;

Gambar 1. Tahapan penelitian Kajian 
Pustaka

Penelitian kepustakaan dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data dan informasi 
terdahulu dari berbagai dokumen, literature 
dan karya ilmiah lainnya yang kemudian 
ditelaah secara mendalam untuk menjadi 
landasan teori mengenai permasalahan yang 

diteliti1. Jadi, sebelum menelaah data secara 
mendalam peneliti terlebih dahulu harus 
mempersiapkan peralatan yang diperlukan 
agar penelitian dapat berjalan keetika 
sudah memulai kegiatan, kemudian peneliti 
menyusun dan menentukan sumber utama 
yang dipergunakan dalam kepentingan 
penelitian. Selanjutnya, setelah menentukan 
sumber utama maka peneliti harus mengatur 
waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 
penelitian. Langkah terakhir dalam penelitian 
ini adalah peneliti membaca, mencatat dan 
melakukan telaah pada sumber evidensi 
ilmiah yang sudah terkumpul hingga akhirnya 
ditemukanlah informasi yang dibutuhkan 
oleh peneliti2. 

IV. HASIL PENELITIAN

A. Kemampuan Membaca Permulaan
 Meningkatnya perhatian 

terhadap kemampuan literasi khusunya 
pada kemampuan membaca anak 
menjadi suatu hal yang sangat penting 
untuk keberhasilan seorang anak. 
Pengalaman belajar dirumah anak-
anak menjadi pengaruh yang penting 
dalam penyesuaian tahun pertama anak 
disekolah dan prestasi anak. Hubungan 
yang kuat antara anak dengan anggota 
keluarga dapat membantu pengalaman 
membaca dini anak. Hasil penelitian oleh 
Saracho3 menyatakan bahwa keluarga 
dapat mengembangkan pembelajaran 
bahasa anak menggunakan minat dan 
keterampilan anak untuk mengeksplorasi 
kegiatan keaksaraan mereka, dan anggota 
keluarga ikut serta dalam mendukung dan 
memperluas perkembangan literasi anak 

1 Harahap, N. (2015). Penelitian Kepustakaan. 
Jurnal Iqra’, 08(01), hlm. 71.

2 Ritonga, R. A. & Sutapa, P. Op.cit. Hlm. 968.
3 Saracho, O. N. Op.cit. Hlm. 29.
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khususnya dalam membaca. Beberapa 
kegiatan untuk mendukung kemampuan 
membaca anak usia dini dapat dilakukan 
dirumah dengan melakukan kegiatan 
seperti memperluas pemahaman anak-
anak tentang sebuah cerita melalui sebuah 
percakapan antara anggota keluarga 
dan anak, membaca buku anak-anak, 
mengaitkan sebuah boneka dengan sebuah 
cerita, menulis cerita dan menulis resep 
untuk pengalaman memasak4. Lingkungan 
sekitar anak seperti rumah juga perlu 
mendukung kemampuan membaca anak. 
Beberapa tempat bermain anak disediakan 
buku-buku untuk meningkatkan keakraban 
anak dengan buku sehingga anak tertarik 
untuk membaca. 

Kegiatan yang lain untuk 
meningkatkan kemampuan literasi anak 
khususnya dalam kemampuan membaca 
yaitu membaca buku bersama. Membaca 
buku bersama adalah satu kegiatan yang 
paling banyak dipelajari dalam penelitian 
literasi rumah, karena membaca buku 
bersama bisa menjadi rutinitas keluarga5. 
Tidak hanya itu, membaca buku bersama 
juga berhubungan dengan kognitif awal, 
termasuk pemerolehan Bahasa6 7, dan 

4 Ibid., hlm. 29-30. 
5 Neyer, S. L., Szumlas, G. A., & Vaughn, L. M. 

(2018). Beyond the numbers: Social and emotional 
benefits of participation in the Imagination Library 
home-based literacy programme. Journal of Early 
Childhood Literacy. Hlm. 5. 

6 Sénéchal, M., & LeFevre, J. A. (2014). 
Continuity and change in the home literacy 
environment as predictors of growth in vocabulary 
and reading. Child Development, 85(4), Hlm. 1557.

7 Resende, A., & Figueiredo, M. H. (2018). 
Práticas de literacia familiar: Uma estratégia de 
educação para a saúde para o desenvolvimento 
integral da criança [Family literacy practices: An 
educational strategy for health for the integral 
development of the child]. Portuguese Journal of 
Public Health, 36(2), hlm. 105. 

pencapaian membaca awal8 9. 
Minat membaca dan menulis anak 

berkaitan dengan pencapaian keaksaraan 
anak. Namun, minat anak dalam membaca 
maupun menulis terutama untuk anak-
anak besar kemungkinan dipengaruhi 
oleh kegiatan keaksaraan disekitar anak 
yang dimana berkaitan juga dengan faktor 
sosial-ekonomi dan jenjang pendidikan 
keluarga mereka10. Kemahiran membaca 
awal merupakan komponen penting dari 
keberhasilan akademik11. Anak-anak yang 
pengalaman membaca awalnya ditandai 
oleh rasa takut yang akut di skitar proses 
membaca dapat menunjukkan penurunan 
pertumbuhan prestasi. 

Secara umum, anak perempuan 
lebih terampil dalam hal literasi khusunya 
membaca daripada anak laki-laki. 
Banyak guru menyatakan bahwa anak 
laki-laki memiliki sikap yang kurang baik 
terhadap membaca dibandingkan dengan 
anak perempuan. Hal ini disebabkan 
karena anak laki-laki condong lebih suka 
bermain permainan fisik daripada duduk 
diam membaca di mejanya seperti anak 
perempuan. Walaupun demikian, tidak 
banyak perbedaan dari anak laki-laki 
maupun perempuan dalam hal literasi 

8 Barnes, E., & Puccioni, J. (2017). Shared 
book reading and preschool children’s academic 
achievement: Evidence from the early childhood 
longitudinal study—birth cohort. Infant and Child 
Development, 26(6), hlm. 2035.

9 Ferreira, I. A., Silva, C. S., Neves, L., Guichard, 
S., Aguiar, C. Op.cit. hlm. 3.

10 Carroll, J. M. Holliman, A. J. Weir, Francesca. 
Baroody, A. E. (2018). Literacy Interest, Home 
Literacy Environment And Emergent Literacy Skills 
In Preschoolers. Journal of Research in Reading. 
00(00), Hlm. 2.

11 Ramirez, G. Fries, L. Gunderson, E. Schaeffer, 
M. W. Maloney, E. A. Beilock, S. L. Levine, S. C. 
Op.cit. Hlm. 2.
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seperti berbicara terutama bagi anak yang 
kemampuan keaksaraannya tinggi12. 

Tak hanya orang dewasa, anak-anak 
juga mengalami kegelisahan dalam hal 
membaca. Membaca menjadi kegiatan 
yang mudah tetapi sulit yang dilakukan 
oleh anak. Pada awal tahun ajaran 
baru, kegiatan membaca menjadikan 
siswa mengalamai kegelisahan 
tentang kemampuan membacanya 
dikarenakan pada tahun ajaran baru 
siswa harus menyesuaikan dirinya 
dengan lingkungannya seperti dengan 
guru, teman sekelas, bahkan dengan 
lingkungan belajarnya13. Anak-anak kelas 
rendah lebih menunjukkan kegelisahan 
membaca yang lebih tinggi daripada 
anak-anak kelas tinggi. Hasil penelitian 
yang dilakukan Ramirez, dkk menyatakan 
bahwa kegelisahan membaca berkaitan 
dengan seberapa mampunya anak dalam 
hal membaca. Mereka menafsirkan bahwa 
kegelisahan membaca secara spesifik 
mencerminkan kegelisahan membaca 
bukan kecemasan terhadap akademik 
mereka maupun kesulitan akademik 
yang dilalui anak. Senada dengan hasil 
penelitian lain yang menyatakan bahwa 
anak perempuan cenderung lebih baik 
dari kemampuan membaca daripada anak 
laki-laki, kegelisahan membaca pada anak 
laki-laki cenderung lebih sering daripada 
anak perempuan14. Dengan demikian, 
anak laki-laki lebih rentan terhadap efek 
awal kegelisahan membaca pada prestasi 
membaca awal mereka. 

12 Asraf, R. M., Abdullah, H., Mat Zamin, A. A. 
Op.cit. Hlm. 227.

13 Ramirez, G. Fries, L. Gunderson, E. Schaeffer, 
M. W. Maloney, E. A. Beilock, S. L. Levine, S. C. 
Op.cit. Hlm. 2.

14 Asraf, R. M., Abdullah, H., Mat Zamin, A. A. 
Op.cit. Hlm. 227. 

B. Lingkungan Literasi Anak
Lingkungan dimana anak hidup 

mempengaruhi perkembangan anak 
dan merupakan salah satu fakor yang 
mendukung perkembangan kemampuan 
membacanya. Pengalaman anak pada 
masa usia dini yang didukung dngan 
stimulasi melalui lingkungan yang kaya 
akan paparan literasi yang tepat dan 
dikelola dengan baik adalah hal yang 
sangat penting untuk perkembangan 
kemampuan membaca awalnya15. Dalam 
sebuah studi, istilah “kegiatan keluarga” 
mengacu pada berbagai kegiatan yang 
sring dibagikan oleh orangtua dan anak-
anak, seperti bermain dan membaca 
bersama16. 

Tingkat kepercayaan orangtua akan 
kesiapan anak mereka dalam mengikuti 
kegiatan di sekolah memiliki dampak yang 
sangat baik terhadap prestasi membaca 
anak-anak ketika anak memasuki tahun 
ajaran awal di Taman Kanak-Kanak. Hal 
ini menjadi titik penting untuk keluarga 
dalam menghabiskan waktu bermain 
dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
bersama anak17. Kegiatan keluarga secara 
langsung melibatkan perilaku anak-anak 
terhadap sekolah. Menghabiskan waktu 
bersama keluarga dapat membantu anak 
mengembangkan sikap awal yang baik 
selama masa-masa disekolah. Kegiatan 
keluarga terbukti sangat signifikan 

15 Cunningham, D. D. Op.cit. Hlm. 506.
16 Benson, L., & Mokhtari, M. (2011). Parental 

employment, shared parent–child activities, and 
childhood obesity. Journal of Family and Economic 
Issues, 32(2), hlm. 235.

17 Jung, Eunjoo. (2016). The Development of 
Reading Skills in Kindergarten Influence of Parental 
Beliefs About School Readiness, Family Activities, 
and Children’s Attitude To School. International 
Journal of Early Childhood. 48(1) Hlm. 70.
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untuk penunjang kesuksesan anak 
disekolah. Dalam hasil sebuah penelitian 
menyatakan bahwa anak-anak dalam 
keluarga yang orangtuannya maupun 
anggota keluarganya menghabiskan 
waktu lebih banyak bersama seperti 
bermain, membaca, dan melakukan 
kegiatan yang lainnya cenderung lebih 
mempunyai kesiapan masuk sekolah dan 
prestasi membaca lebih tinggi saat awal 
tahun sekolah anak18. 

Senada dengan penelitian lain 
menyatakan keikutsertaan orangtua dalam 
perkembangan literasi anak usia dini 
menjadi penyebab utama rendahnya tingkat 
buta huruf awal19. Pembelajaran literasi 
dimulai dengan mengembangkan kegiatan 
bermain bersama dan membangunkan 
konsep komunikasi yang baik. Kontribusi 
orangtua dalam kegiatan bermain anak 
membantu anak-anak menjadi lebih mahir 
dalam menggunakan bahasa yang dimana 
hal ini berimbas kepada kemampuan 
membaca awal anak usia dini. 

Membaca buku bersama memberikan 
kesempatan bagi orang dewasa dan anak-
anak untuk membangun pengetahuan 
bersama dalam lingkungan sosial dan 
menegosiasikan makna bersama. Anak-
anal yang sering terlibat dalam membaca 
bersama sering mengembangkan cerita 
mereka sendiri, yang sepenuhnya fiksi 
atau mengubah cerita yang sudah mereka 
ketahui20. Keluarga harus mencoba 
menghabiskan waktu bermain khusunya 

18 Ibid., hlm. 70-71. 
19 Lee, Guang Lea. (2002). The Role of Korean 

Parents In The Literacy Development Of Their 
Children. International Journal of Early Childhood. 
34(1), hlm. 7.

20 Marjanovič-Umek, L., Hacin, K., & Fekonja, 
U. Op.cit. Hlm. 2.

membaca kepada anak. Keterlibatan 
anggota keluarga dalam pendidikan anak 
menjadi fokus penting dalam upaya 
untuk meningkatkan prestasi kemampuan 
membaca anak. Para pendidik disekolah 
juga dapat ikut membantu orangtua 
dalam meningkatkan interaksi literasi 
yang penting bagi kemampuan membaca 
anak sejak usia dini. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan 
Salah satu faktor yang mendukung 

kemampuan membaca awal anak usia 
dini ialah lingkungan dimana anak hidup. 
Keberadaan lingkungan literasi yang baik 
dimana anak dibesarkan terealisasikan 
dalam keikutsertaan orangtua dalam 
membuat keegiatan belajar bersama 
anak dan membangun komunikasi yang 
baik. Kontribusi orangtua dalam kegiatan 
bermain anak membantu anak-anak 
menjadi lebih mahir dalam menggunakan 
bahasa yang dimana hal ini berimbas 
kepada kemampuan membaca awal anak 
usia dini. Lingkungan literasi di rumah 
dengan sumber literasi yang kaya seperti 
buku yang sesuai memberikan akses 
kepada anak untuk berinteraksi dengan 
literasi dan membangun pengalaman 
belajar anak khususnya kemampuan 
membaca awal anak usia dini.  

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut 

diatas maka selanjutnya penulis 
memberikan beberapa saran yaitu: Salah 
satu kegiatan yang dapat dilakukan 
oleh orangtua maupun guru dalam 
meningkatkan kemampuan membaca 
awal anak yaitu dengan membaca buku 
bersama. Membaca buku bersama 
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memberikan kesempatan bagi orang 
dewasa dan anak-anak untuk membangun 
pengetahuan bersama dalam lingkungan 
sosial dan menegosiasikan makna 
bersama. Keluarga harus mencoba 
menghabiskan waktu bermain khususnya 
membaca kepada anak. Keterlibatan 
anggota keluarga dalam pendidikan anak 
menjadi fokus penting dalam upaya 
untuk meningkatkan prestasi kemampuan 
membaca anak.
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